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B. Saran

1. Bagi siswa/l SMA Negeri 13 Pekanbaru

a. Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan kepolisian untuk
meningkatkan kampanye aman berkendara terutama kepada pelajar-
pelajar melalui kegiatan police go to school seperti memberikan
penyuluhan, sosialisasi, pelatihan, penyebaran brosur dan lain
sebagainya untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelajar
tentang pentingnya perilaku safety riding.

b. Pihak sekolah bekerjasama dengan pihak kepolisian untuk dapat
melakukan pengawasan dan pengecekan kelengkapan pengendara
seperti SIM dan STNK, serta kelengkapan instrumen kendaraan roda
dua.

c. Pihak sekolah bekerjasama dengan pihak kepolisian untuk
memfasilitasi pelajar-pelajar yang sudah cukup umur agar dapat
memperoleh SIM C sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan.

2. Bagi STIKes Payung Negeri Pekanbaru
Diharapkan dapat menjadikan bahan referensi, agar mahasiswa/i STIKes
Payung Negeri Pekanbaru bisa menambah pengetahuan bagaimana cara
melakukan penelitian yang baik dan benar, khususnya dalam bidang

kesehatan masyarakat.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan Peneliti selanjutnya dapat membahas lebih dalam tetang
faktor yang berhubungan dengan keselamatan berkendara (safety riding)
baik yang telah diteliti oleh peneliti saat ini maupun belum sempat
dilakukan oleh peneliti saat ini.
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